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ABSTRAK 

EKA AYU ASHANTI. Analisis Penerapan Program Akuntansi Jurnal.id Berbasis 

Sistem Informasi Pada CV King Interior Di Makassar. (Dibimbing oleh Muhtar 

Sapiri dan Lukman Setiawan).  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan program 

akuntansi Jurnal.id dalam meningkatkan efektivitas laporan keuangan pada CV 

King Interior di Makassar. Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif. 

Data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.  
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 

Jurnal.id sangat efektif dalam pencatatan dan pembuatan laporan keuangan pada 

CV King Interior di Makassar dibandingkan dengan penggunaan sistem excel, 

karena sistem Jurnal.id dapat meghasilkan laporan keuangan yang cepat, tepat 

waktu dan akurat. 

 

Kata Kunci: Jurnal.id, Sistem Informasi Akuntansi, Efektivitas 
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ABSTRACT 

EKA AYU ASHANTI, Analysis the Aplication of the Accounting Program 

Jurnal.id Information System Based on CV King Interior in Makassar. 

(Supervised by Muhtar Sapiri and Lukman Setiawan). 

This research aims to find out how the application of the Jurnal.id accounting 

program in increasing the effectiveness of financial reports on CV King Interior 

in Makassar. This study uses a qualitative analysis method. Data obtained 

through interviews, observation and documentation. 

The results of the study show that the application of the Jurnal.id accounting 

information system is very effective in recording and preparing financial reports 

at CV King Interior in Makassar compared to using the excel system, because the 

Jurnal.id system can produce fast, timely and accurate financial reports 

 

Keywords: Jurnal.id, Accounting Information System, Effectiveness 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Akuntansi adalah sebuah proses mencatat, mengklasifikasikan, mengolah, 

meringkas dan menyajikan data transaksi, dan juga aktivitas yang sehubungan 

dengan keuangan, hingga informasi itu bisa digunakan oleh orang yang ahli 

dibidangnya juga jadi bahan untuk pengambilan suatu keputusan. Peran akuntansi 

untuk alat pembantu dalam mengambil keputusan ekonomi ataupun keputusan 

keuangan semakin di sadari oleh para usahawan. Sumarsan (2017), menyatakan 

akuntansi adalah suatu seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasi, 

mengklasifikasikan, mencatat transaksi, serta kejadian yang berhubungan dengan 

keuangan, sehingga mampu menghasilkan informasi keuangan ataupun sebuah 

laporan keuangan yang bisa digunakan oleh pihak yang memiliki kepentingan, 

Kasmir (2016), menyatakan jika laporan keuangan merupakan laporan yang bisa 

menunjukkan kondisi keuangan sebuah perusahaan pada saat ini ataupun dalam 

sebuah periode tertentu”. Kondisi perusahaan terkini merupakan keadaan 

keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan pada periode 

tertentu (untuk laporan laba rugi). Laporan keuangan sendiri terdiri dari neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas 

laporan keuangan. 

Sistem akuntansi diperlukan agar laporan keuangan  yang dihasilkan perusahaan 

menjadi lebih mudah dan sederhana, sistem keuangan yang terkomputerisasi 

menjadikan proses pencatatan sampai pada pelaporan keuangan menjadi lebih 
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akurat karena tercatat dalam sebuah form dan terproses dalam waktu yang sama, 

sistem akuntansi dapat menyajikan laporan keuangan yang terupdate yang bisa 

digunakan oleh manajemen untuk mengambil keputusan. Dimana pada sistem 

manual pelaksanaan ini memerlukan waktu yang lebih lama. 

Seirin makin berkembangnya industri software, makin banyak perusahaan 

yang membeli software dikarenakan kemudahan dalam ketersediaan software dan 

biayanya lebih murah. Perkembangan bisnis di era sekarang yang semakin 

kompetitif sudah membuat perubahan berbagai metode pengolaan usaha dalam 

mengefisienkan  biaya-biaya tenaga kerja dan juga meningkatkan kualitas produk. 

Perkembangan suatu perusahaan selalu menyebabkan makin banyak dan 

kompleksnya transaksi yang dilakukan, yang mana hal ini membutuhkan proses 

data-data yang lebih cepat agar transaksi dapat diolah menjadi sebuah informasi. 

Proses akuntansi agar dapat menyajikan laporan keuangan yang bagus 

dibutuhkan suatu sistem, sistem informasi akuntansi yang baik pula. Sistem 

informasi akuntansi bisa dilakukan secara manual ataupun terkomputerisasi. 

Sistem informasi akuntansi yang secara manual dilakukan dengan menggunakan 

tulis tangan yang diawali dari menjurnal transaksi sampai pada pembuatan laporan 

keuangan. Sistem informasi akuntansi dengan cara komputerisasi dilakukan 

menggunakan komputer diawali dengan menjurnal transaksi sampai secara 

otomatis akan menghasilkan suatu laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk memudahkan melakukan proses 

akuntansi seperti pencatatan, penjurnalan, pembuatan laporan keuangan 
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perusahaan harus menggunakan komputerisasi dengan bantuan aplikasi akuntansi. 

Jurnal.id merupakan software akuntansi online yang berbasis cloud yang dapat 

digunakan perusahaan untuk mengatur sistem pencatatan pembukuan yang lebih 

baik, baik untuk pemilik usaha kecil maupun menengah yang bisa diakses 

dimanapun dan kapanpun. 

CV King Interior merupakan perusahaan jasa yang bergerak pada bidang 

konstruksi dan interior yang memiliki pencatatan transaksi hampir setiap harinya. 

Akuntansi keuangan pada CV King Interior melakukan kegiatan pendataan 

dengan biaya dan pendapatan jasa. Proses tersebut dilakukan untuk mengetahui 

jumlah pemasukan dan jumlah pengeluaran, pada saat ini CV King Interior sudah 

menggunakan software akuntansi Jurnal.id yang berbasis cloud atau berbasis web 

untuk membantu akuntan menyelesaikan tugasnya secara tepat,cepat dan akurat.  

Dari latar belakang yang dipaparkan diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul, “Analisis Penerapan Program 

Akuntansi Jurnal.id Berbasis Sistem Informasi Pada CV King Interior Di 

Makassar” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana penerapan program 

akuntansi Jurnal.id dalam meningkatkan efektivitas laporan keuangan pada CV 

King Interior Di Makassar?” 

C. Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian adalah sebuah faktor penting dalam penelitian, karena 

tujuan inilah yang nantinya akan memberikan gambaran tentang arah penelitian 

yang peneliti lakukan. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah 

“Untuk mengetahui bagaimana penerapan program akuntansi Jurnal.id dalam 

meningkatkan efektivitas laporan keuangan pada CV King Interior Di Makassar?” 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini yang nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, 

perusahaan dan universitas. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis 

Agar bisa memperoleh tambahan ilmu pengetahuan, pemahaman dan 

wawasam penulis mengenai sistem informasi akuntansi khususnya 

mengenai sistem akuntansi berbasis cloud Jurnal.id. Selain itu penelitian 

juga mengharapkan dapat memenuhi standar kelulusan untuk memperoleh 

gelar Sarjana Akuntansi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas 

Bosowa Makassar. 

2. Bagi Perusahaan 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 

bahan masukan bagi pihak perusahaan. 

3.  Bagi Universitas 

Agar mampu menjadi bahan pustaka dan referensi bagi pihak-pihak yang 

ingin melakukan penelitian dengan topik dan masalah yang sama. 

E. Lingkup Penelitian 



 
 

 

6 
 

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan penelitian yang 

mengambil objek pada CV King Interior. Adapun ruang lingkup pada penelitian 

ini hanyalah pada variabel yang ada kaitannya dengan penerapan program 

akuntansi Jurnal.id dalam meningkatkan efektivitas laporan keuangan pada CV 

King Interior. 

F. Sistematika Pembahasan  

Agar mendapatkan pembahasan yang tersistematis, penulis perlu 

menyusun sistematika-sistematika sedemikian rupa hingga mampu menghasilkan 

hasil penelitian yang mudah dipahami dan dimengerti. Adapun langkah-langkah 

pembahasan dalam proses penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian-uraian dari latar belakang, masalah penelitian, manfaat 

penelitian, tujuan penelitian, lingkup penelitian dan sistematika dalam 

pembahasan. 

2. Bab II Kajian Teori dan Kerangka Konseptual 

Bab ini berisi kajian terhadap teori-teori, referensi dan kerangka konseptual 

yang jadi landasan untuk mendukung studi dalam penelitian ini. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Menjelaskan  metode penelitian yang dipakai oleh peneliti, lokasi, desain 

penelitian, fokus dan deskripsi fokus, jenis dan sumber data, informan 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, rencana 

pengujian keabsahan data, operasionalisasi konsep dan waktu penelitian. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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Bab ini merupakan hasil penelitian pembahasan yang berisikan gambaran 

tentang objek penelitian, temuan penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian. 

5. Bab V Penutup 

Bab ini merupakan bab yang berisi kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan dan saran rekomendasi dari hasil kesimpulan tersebut.
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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
 

A. Perspektif Teori 

1) Analisis 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia “ Analisis adalah penguraian suatu 

pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan 

antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan “. Menurut nana sudjana (2016) “Analisis adalah usaha memilah 

suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya 

dan atau susunannya”.  

Menurut Abdul Majid (2013:54) “ Analisis adalah (kemampuan 

menguraikan) adalah menguraikan satuan menjadi unit-unit terpisah, membagi 

satuan menjadi sub-sub atau bagian, membedakan antara dua yang sama, memilih 

dan mengenai perbedaan ( diantara beberapa yang dalam satu kesatuan)”.  

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 

suatu kegiatan untuk menemukan temuan baru terhadap objek yg akan diteliti 

ataupun diamati oleh peneliti dengan menemukan bukti-bukti yg akurat pada 

objek tersebut. 

2) Penerapan/Implementasi 

Diperlukan pemahaman mengenai penerapan atau implementasi agar yang 

menjadi fokus utama dalam penelitian ini dapat dimengerti dan tersampaikan 
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dengan baik. Pengertian penerapan (implementasi) telah dikemukakan oleh 

beberapa ahli seperti yang diuraikan dibawah ini: 

Menurut Setiawan (2004) “penerapan (implementasi) adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan 

untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif”. 

Menurut Harsono (2002:67) “Implementasi adalah suatu proses untuk 

melaksanakan kebijakan menjadi tindakan kebijakan dari politik kedalam 

administrasi.” 

Implementasi menurut teori Jones (Mulyadi, 2015:45) “Those Activities 

directed toward putting a program into effect.” (proses mewujudkan program 

hingga memperlihatkan hasilnya). 

Menurut Wahyu (Mulyadi, 2015:50) yang menyatakan bahwa: 

Studi implementasi merupakan studi untuk mengetahui proses implementasi, tujuan utama 

proses implementasi itu sendiri untuk memberi umpan balik pada pelaksanaan kebijakan dan 

juga untuk mengetahui apakah proses pelaksanaan telah sesuai dengan rencana atau standar 

yang telah ditetapkan, selanjutnya untuk mengetahui hambatan dan problem yang muncul 

dalam proses implementasi. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan (implementasi) merupakan sebuah proses atau mekanisme untuk 

mewujudkan suatu program dengan menunjukkan tahap-tahap dan tindakan yang 

dilakukan untuk mencapainya, hingga memperlihatkan hasilnya. dengan tujuan 

untuk memberi umpan balik pada pelaksanaan kebijakan untuk mengetahui 
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apakah proses pelaksanaan telah sesuai dengan rencana atau standar yang telah 

ditetapkan. 

3) Sistem 

Suatu susunan dan tata cara yang harus dilakukan dalam suatu aktivitas 

kegiatan dapat disebut sebagai sistem. Adapun beberapa pendapat para ahli 

mengenai sistem adalah sebagai berikut: 

Menurut Sutabri (2012:3) bahwa “Sistem adalah suatu kumpulan atau 

himpunan dari suatu unsur, komponen, atau variabel yang terorganisasi, saling 

berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu”. 

Hutahaean (2015:2) mengemukakan bahwa “Sistem adalah suatu jaringan 

kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 

untuk melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu”. 

Dari pernyataan beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

adalah suatu keseluruhan bagian atau prosedur yang saling berhubungan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

4) Jurnal.Id 

Aplikasi Jurnal.id atau Jurnal by Mekari adalah software akuntansi berbasis 

cloud di Indonesia yang telah dipercaya oleh lebih dari 20.000 bisnis di Tanah 

Air. Tampilan aplikasi yang modern dan mudah digunakan oleh siapapun 

termasuk untuk akuntan pemula, sangat membantu dalam menjalankan proses 

operasional bisnis dan akuntansi dengan mudah namun tetap detail dan akurat. 
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Adapun tujuan dari jurnal.id ialah untuk membantu menjalankan 

operasional perusahaan dan akuntansi dengan mudah, cepat dan akurat. Jurnal.id 

memastikan keamanan data pelanggann sesuai dengan standar sistem manajemen 

keamanan informasi yang memiliki tujuan pengendalian keamanan dan 

merekomendasikan suatu rangkaian keamanan spesifik (ISO/IEC 27001). 

Skala usaha yang dapat menggunakan software akuntansi Jurnal.id, 

menurut Era Astuti (2013), skala usaha adalah kemampuan perusahaan mengelola 

usahanya dengan melihat jumlah karyawan dan berapa besar pendapatan yang 

diperoleh dalam satu periode akuntansi. 

a. Star Up 

Start Up berarti perusahaan yang baru mulai beroperasi dan masih berada 

dalam fase pengembangan. Biasanya usaha start up mengacu pada perusahaan 

berbasis teknologi. Fitur Jurnal.Id akan memudahkan pengembangan usaha start 

up karena memudahkan pencatatan entri data dan kemudahan terhubung dengan 

data tersebut dimana saja dan kapan saja. 

b. Usaha Mikro & kecil (UMKM) 

UMKM merupakan usaha milik orang perorangan yang bukan merupakan 

cabang dari perusahaan lain. Jurnal.id akan membantu UMKM mengambil 

keputusan berdasarkan informasi yang tepat, sehingga dapat menentukan 

strategi usaha diwaktu mendatang. 

c. Perusahaan menengah 
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Mengelola sistem pembukuan perusahaan agar lebih efektif dan efisien. 

Jurnal.Id bisa mengatur tingkatan akses tiap user agar data rahasia perusahaan 

dapat terkontrol. 

 

d. Multi Cabang 

Pusat koneksi dari operasional perusahaan bisa dipercayakan ke jurnal 

karena semua data di simpan di jurnal. Jurbal sangat bisa diandalkan untuk 

pengelolaan bisnis distribusi, terutama untuk multi cabang. Karena Jurnal tidak 

perlu ada instalasi dan dapat digunakan dimanapun. 

B. Perspektif Sistem Informasi Akuntansi (Program Akuntansi) 

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang mengumpulkan, 

menyimpan dan mengolah data keuangan dan akuntansi yang digunakan oleh 

pengambil keputusan. Fungsi penting yang dibentuk SIA pada sebuah organisasi 

antara lain sebagai berikut :  

a. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi. 

b. Memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi. 

 

C. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Azhar Susanto, Sistem informasi akuntansi dibangun dengan 

tujuan utama yaitu untuk mengolah data akuntansi yang berasal dari berbagai 

sumber menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh berbagai macam 

pemakai untuk mengurangi resiko saat mengambil keputusan. 
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D. Ciri-ciri Informasi yang Berkualitas 

Ciri-ciri informasi yang berkualitas menurut Mc. Leod (2010) yaitu: 

1) Akurat, artinya informasi mencerminkan keadaan sebenarnya. 

2) Tepat waktu, artinya informasi harus ada saat diperlukan. 

3) Relevan, informasi yang diberikan harus sesuai yang dibutuhkan. 

4) Lengkap, artinya informasi harus utuh, tidak setengah-setengah. 

E. Karakteristik Kualitas Informasi Akuntansi 

Menurut Runsystem.id, ada beberapa macam karakteristik kualitas 

informasi akuntansi, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Relevan 

Ada dua unsur yang mempengaruhi kualitas informasi akuntansi 

yaitu predictive value dan confirmatory value. Dari keduanya maka akan 

membantu tim dalam mengambil keputusan. Pertama, mampu 

memprediksi apakah nilai perusahaan berjalan stagnan, naik atau turun. 

Kedua, sebagai dasar pengambilan keputusan. Namun, sebenarnya ada 

unsur lain yang tidak kalah penting yaitu memberikan informasi yang 

positif berdasarkan periode lalu. Hal ini dapat menjadi acuan bagaimana 

pengelolaan keuangan periode selanjutnya.  

2) Teruji 

Akurasi informasi perlu diuji apakah benar atau tidak. Maka, 

unsur-unsur informasi yang semestinya layak diuji adalah lengkap, akurat, 

netral, dan bebas dari kesalahan. Ketika informasi tersebut telah diuji 
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maka menjadi mudah bagi perusahaan untuk mengembangangkan sumber 

daya. 

3) Verifikasi 

Verifikasi menjadi penting untuk menentukan apakah sebuah 

informasi layak disebarkan atau tidak. Misal, laporan keuangan. Maka, 

perlu dicek bagaimana angka yang ditunjukkan sesuai atau tidak. Sebab, 

ini mempengaruhi kualitas informasi akuntansi. 

Siapa yang berhak melakukan verifikasi? Tentu saja anggota atau 

karyawan dari sebuah perusahaan. Jika telah diverifikasi dan ternyata bisa 

diandalkan, itu artinya perusahaan berhasil mengemban amanah dan 

tanggung jawab.  

4) Tepat Waktu 

Laporan yang baik adalah laporan yang selesai. Hal ini berlaku di 

mana saja termasuk dalam melihat kualitas informasi akuntansi. Ada 

beberapa hal yang patut Anda ketahui mengapa laporan harus tepat waktu. 

Pertama, jika laporan dikerjakan secara tepat waktu, mudah bagi 

perusahaan mengambil keputusan. Kedua, zaman berkembang cepat dan 

begitu pula dengan informasi. Dari waktu ke waktu, informasi kian besar. 

Maka untuk menjaga agar tidak ketinggalan informasi, laporan harus 

segera diselesaikan tepat waktu.  

5) Mudah Dipahami 

Apa jadinya jika sebuah laporan telah selesai, tetapi sulit untuk 

dipahami, Maka informasi akan sangat sulit untuk disampaikan. Padahal, 
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barangkali akuntan telah membuat laporan keuangan hingga ratusan 

halaman. Maka dari itu, sampaikanlah informasi secara sederhana, tetapi 

detail. Ini yang penting diketahui oleh siapa saja demi menjaga kualitas 

informasi tersebut. Selain sederhana dan detail, coba tengok bagaimana 

laporan keuangan sebelumnya dibuat. Apakah ada kendala sejauh ini? 

Jika ada, Anda perlu mencari cara agar tidak mengulang kesalahan 

serupa.  

6) Netral 

Ini yang paling penting dalam karakteristik kualitas informasi 

akuntansi. Sebuah laporan atau informasi tidak boleh memiliki tendensius 

kepada salah satu pihak. Laporan harus tampak netral. Akan menjadi 

aneh apabila sebuah informasi tidak netral. Ini justru akan meruntuhkan 

kredibilitas perusahaan Anda. Sebab, perusahaan akan dinilai 

menguntungkan salah satu pihak dan membuat rugi pihak yang lain. Hal 

ini jika dilakukan akan menjadi bumerang bagi perusahaan Anda. 

F. Perspektif Akuntansi 

Akuntansi memegang peranan penting dalam entitas karena akuntansi 

menghasilkan informasi yang menjelaskan kinerja keuangan entitas dalam suatu 

periode tertentu dan kondisi keuangan entitas pada tanggal tertentu. Secara umum, 

akuntansi dapat diartikan sebagai sistem informasi yang menyediakan laporan 

untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi 

perusahaan.  
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Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran dan 

pelaporan atas suatu transaksi dengan cara sedemikian rupa, sistematis dari segi 

isi dan berdasarkan standar yang diakui umum. Oleh karena itu, pihak yang 

berkepentingan atas perusahaan dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan 

serta hasil operasi pada setiap waktu yang diperlukan, sehingga dapat mengambil 

keputusan maupun pemilihan dari berbagai tindakan alternatif dibidang ekonomi. 

Akuntansi dikatakan suatu seni karena diibaratkan beberapa pelukis hendak 

menggambarkan objek yang sama, maka penulis tersebut akanmenggunakan cara 

yang sesuai dengan kemampuannya dan minimal akan menghasilkan gambar 

sesuai dengan objek gambar. Begitu juga dalam akuntansi, para pelaku biasanya 

membuat laporan sesuai dengan kemampuannya tetapi tetap berdasarkan pada 

standar akuntansi yang berlaku (Syaiful bahri, 2005) 

Selain itu, ada juga beberapa pengertian akuntansi menurut para ahli yaitu 

Surwadjono (2015:10) yang menyatakan bahwa: 

Akuntansi dapat didefinisikan sebagai seperangkat yang mempelajari perekayasaan 

penyediaan jasa berupa informasi keuangan kuantitatif unit-unit organisasi dalam suatu 

lingkungan negara tertentu dan cara penyampaian (pelaporan) informasi tersebut kepada 

pihak yang berkepentingan untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan 

ekonomik. Dalam arti sempit sebagai proses, fungsi, atau praktik, akuntansi dapat 

didefinisikan sebagai: Proses pengidentifikasian, pengesahan, pengukuran, pengakuan, 

pengklasifikasian, penggabungan, peringkasan, dan penyajian data keuangan dasar (bahan 

olah akuntansi) yang terjadi dari kejadian-kejadian, transaksi-transaksi, atau kegiatan 

operasi suatu unit organisasi dengan cara tertentu untuk menghasilkan informasi yang 

relevan bagi pihak yang berkepentingan. 
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Menurut Walter (2012:3) pengertian akuntansi adalah “Akuntansi 

merupakan suatu sistem informasi, yang mengukur aktivitas bisnis, memproses 

data menjadi laporan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil 

keputusan yang akan membuat keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas 

bisnis” 

Selanjutnya, menurut Rudianto (2010:10), “Akuntansi adalah aktivitas 

mengumpulkan, menganalisis, menyajikan dalam bentuk angka, 

mengklasifikasikan, mencatat, meringkas, dan melaporkan aktivitas/transaksi 

suatu badan usaha dalam bentuk informasi keuangan” 

Menurut James M Reeve, dkk (2013:9) “Akuntansi adalah suatu sistem 

informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai 

aktivitas dan kondisi ekonomi perusahaan. Selain itu akuntansi juga memberikan 

informasi untuk pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja 

perusahaan” 

Sedangkan menurut Warren, dkk (2014:3) “Akuntansi dapat diartikan 

sebagai sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku 

kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan” 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa definisi akuntansi adalah 

suatu proses mengumpulkan, menganalisis, mengklasifikasikan, mencatat dan 

menyajikan informasi yang diberikan organisasi melalui laporan keuangan dengan 

tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi suatu organisasi. 

G. Penelitian Terdahulu 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Ananta Dwi 

Setyo (2017), 

Penerapan 

Sistem 

Acurate Pada 

Arus Kas di 

Cv Anugrah 

Unika 

Sidoarjo 

Metode penelitian 

kualitatif yang 

bertujuan untuk 

menjawab 

pertanyaan tentang 

bagaimana 

Implementasi 

Penerapan Sistem 

Accurate pada Arus 

Kas di Cv Anugrah 

Unika Mekanik 

Sidoarjo Tahun 

2017-2018 dan 

Implikasi Penerapan 

Sistem Accurate 

pada Arus Kas di Cv 

Anugrah Unika 

Mekanik Sidoarjo 

Tahun 2017-2018 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: sistem informasi 

akuntansi arus kas yang 

diterapkan pada Cv Anugrah 

Unika Mekanik menggunakan 

sistem manual. Arus kas pada Cv 

Anugrah Unika Mekanik belum 

menggunakan sistem yang 

terkomputerisasi serta pencatatan 

dan pelaporan yang masih manual 

megakibatkan banyak dokumen 

yang hilang, tidak lengkap dan 

tidak tersusun rapi. Pengggunaan 

Accurate Accounting Software 

dapat mengatasi kekurangan yang 

telah disebutkan dan dapat 

menambah efisiensi dan 

efektifitas kerja. 
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2 Dinny Irfani 

(2018), 

Analisis 

Implementasi 

Aplikasi 

Accurate pada 

PT MCG 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

Hasil penelitian dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa Aplikasi 

Accurate di PT MCG sudah 

diimplementasikan khususnya 

untuk input transaksi pembelian, 

input transaksi penjualan, input 

transaksi mutasi antar lokasi, dan 

input pembayaran piutang. 

Aplikasi Accurate belum dapat 

menyajikan komponen laporan 

keuangan secara lengkap, 

terutama menu untuk menginput 

biaya, serta pendapatan lainnya. 

Penggunaan aplikasi Accurate 

pada PT MCG belum optimal 

dalam penyusunan laporan 

keuangan perusahaan khususnya 

tidak dapat menampilkan laporan 

posisi keuangan. 
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3 Liza Tri 

Utami (2021), 

Implementasi 

Akuntansi 

menggunakan 

aplikasi 

Accurate pada 

UMKM Telur 

Asin Keiza 

Randugunting 

Kota Tegal 

Teknik analisis yang 

digunakan yaitu 

analisis deskriptif 

kualitatif. Tujuan 

dari penelitian ini 

adalah untuk 

mengimplementasi 

akuntansi dalam 

penyusunan laporan 

keuangan dengan 

menggunakan 

aplikasi Accurate 

pada UMKM telur 

asin Keiza 

Randugunting Kota 

Tegal. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi penggunaan 

Accurate untuk menyusun 

laporan keuangan dapat 

diterapkan pada UMKM Telur 

Asin Keiza secara benar, dengan 

menjelaskan mengikuti prosedur 

kepada pemilik langkah-langkah 

menggunakan sistem Accurate 

sehingga lebih efektif dalam 

penyusunan laporan 

keuangannya. 

 

H. Sintesis Teori dan Hasil Penelitian 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu kegiatan yang terintegrasi yang 

menghasilkan laporan berbentuk data transaksi bisnis yang diolah dan disajikan 

sehingga menjadi sebuah laporan keuangan yang memiliki arti bagi pihak yang 

membutuhkannya. Sistem organisasi akuntansi adalah formulir, catatan dan 

laporan yang di koordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 
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keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 

perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi berperan mengumpulkan dan menyimpan data 

tentang aktivitas dan transaksi dalam organisasi, membantu organisasi 

mengadopsi dan mempertahankan posisi strategis, serta memproses data menjadi 

informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Sistem informasi 

akuntansi berperan merancang sistem informasi akuntansi yang tepat dan dapat 

memberikan nilai tambah yang optimal bagi perusahaan. 

Secara keseluruhan perspektif teori dari  sistem informasi akuntansi 

dengan menggunakan program aplikasi akuntansi yang terkomputerisasi dapat 

lebih  memudahkan pelaku usaha khususnya bagian akuntansi dan keuangan 

dalam penyusunan laporan keuangannya. Dibandingkan dengan menggunakan 

metode pencatatan manual, penggunaan program sistem informasi akuntansi yang 

terkomputerisasi dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih lengkap, tepat 

waktu dan lebih akurat. Sistem yang terkomputerisasi akan menjadikan proses 

pencatatan informasi keuangan pada perusahaan lebih efektif dan juga dapat 

menghemat biaya tenaga kerja. 
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I. Kerangka Konseptual 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan 

dan pelaksanaan penelitian. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif kompparatif. 

Menurut Sugiyono (2014), mengatakan bahwa: “secara umum metode 

penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu”. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada CV King Interior, yang beralamat di Jl. Tun 

Abdul Razak, Citraland Celebes, Cluster Tosca Tree, Kecamatan Somba Opu, 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 90233, Indonesia. Adapun waktu yang 

dibutuhkan dalam melakukan penelitian ini adalah ± 2 (dua) bulan lamanya. 

C. Fokus dan Deskripsi Fokus 

Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek penelitian 

yang diangkat. Manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak pada 

banyaknnya data yang di peroleh di lapangan.  

Penentuan fokus penelitian lebih diarahkan pada tingkat kebaruan informasi 

yang akan diperoleh dari situasi perekonomian dan sosial ini dimaksudakan untuk 

membatasi studi kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana 

data yang relevan dan mana data yang tidak relevan. 
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Menurut (Sugiyono 2017) “pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih 

didasarkan pada tingkat kepentingan, urgensi dan reabilitas masalah yang akan 

dipecahkan” Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu hanya difokuskan 

pada “Bagaimana penerapan program akuntansi Jurnal.id dalam meningkatkan 

efektivitas laporan keuangan pada CV King Interior”. 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi, informan harus mempunyai 

banyak pengalaman tentang latar penelitian. Informan berkewajiban secara 

sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal.  

Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan suatu proses penyidikan, 

sehingga peneliti harus jeli untuk menentukan siapa atau apa yang bisa 

memberikan informasi yang diperlukan. Maka dalam penelitian ini yang 

ditetapkan sebagai informan adalah bagian divisi Finance dan Accounting. Divisi 

Finance dan Accounting ditetapkan sebagai informan dengan pertimbangan 

bahwa divisi tersebut adalah yang paling berkompeten terhadap kegiatan 

akuntansi pada Cv King Interior. Jumlah informan lainnya dapat berkembang 

sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian. 

E. Sampel Data Penelitian 

Pengambilan sampel yang tepat merupakan salah satu teknik dalam 

penelitian. Karena sampel yang kurang tepat akan mengakibatkan kesimpulan 

yang diperoleh dalam penelitian tidak tepat. Pada penelitian ini teknik sampel 
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yang digunakan adalah metode sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Maka sampel yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu Laporan keuangan CV King Interior dengan 

menggunakan sistem Excel dan Laporan keuangan menggunakan sistem informasi 

Jurnal.id 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

observasi dimana penulis melakukan pengamatan dan melihat secata langsung 

terkait objek yang akan diteliti, sedangkan dengan metode wawancara penulis 

menggunakan instrumen dengan menanyakan apa saja yang terkait dengan 

penelitian dengan orang yang berhubungan pada objek penelitian yang akan 

diteliti. 

 

G. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif.  Data kualitatif adalah data 

yang berbentuk kata ,skema dan gambar. Dalam penulisan ini data kualitatif 

berupa wawancara atau informasi yang di anggap memberikan informasi yang 

relevan dan sebenarnya dilapangan mengenai penerapan sistem informasi 

akuntansi pada CV King Interior. 
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2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data 

sekunder: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara 

terhadap para informan yang harus diolah dan perlu dikembangkan lagi oleh 

penulis.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui buku-buku (referensi), 

website, dokumen, jurnal dan bahan-bahan lainnya sebagai pegangan dalam 

penelitian ini. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh sejumlah data dan informasi sehubungan dengan 

penulisan penelitian ini, maka penulis menggunakan metode observasi, interview, 

dan dokumentasi. 

1. Observasi (Pengamatan Langsung) 

Observasi merupakan metode pengamatan dan pencatatan gejala-gejala 

atau fenomena yang diteliti. Dapat didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 

mengamati, dan mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk 

suatu tujuan tertentu. Untuk mendapatkan data yang konkret, peneliti melakukan 

kunjungan langsung di CV King Interior. Teknik observasi ini digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang diperlukan mengenai penerapan sistem informasi 

akuntansi pada CV King Interior. 
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2. Interview (Wawancara) 

Wawancara merupakan usaha untuk menggali informasi secara lisan 

dengan cara berinteraksi langsung yang dilakukan dua orang atau lebih. Adapun 

jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah wawancara semi 

struktur.  

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, 

dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur.  

Tujuan wawancara dari jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu mendengar 

secara teliti dan mencatat apa yang telah dikemukakan oleh informan. Teknik ini 

dilakukan penulis untuk mengumpulkan data dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada pihak-pihak yang bersangkutan mengenai penerapan sistem 

informasi akuntansi pada CV King Interior. 

3. Dokumentasi 

Studi dokumen merupakan teknik pengumpulan dan penelusuran terhadap 

data-data yang dapat di jadikan sebagai bahan untuk memperkuat penjelasan 

terhadap bahan atau masalah yang diteliti 

I. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis kualitatif deskriptif dan komparatif. Menurut Sugiyono (2014:244) 

menyatakan bahwa: 
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Analisis data adalah proses menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain 

Adapun defenisi dari analisis kualitatif yang telah dikemukakan oleh 

Saryono (2010) menyatakan bahwa “Penelitian ini merupakan penelitian yang 

digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan 

kualitas keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur 

atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.. Menurut Moh Nazir (2013)  

Analisis komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif yang mencari jawaban 

secara mendasar tentang sebab akibat dengan menganalisa faktor-faktor 

penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena itu. 

J. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data selain digunakan untuk menyanggah 

balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, 

juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan 

penelitian kualitatif (Moleong 2007). Keabsahan data dilakukan untuk 

membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan 

penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.  

Menurut (Sugiyono 2007) Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability 

(Sugiyono, 2007:270). Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 
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dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan 

data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan yaitu: Credibility Uji 

credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan. 

1. Credibility uji credibility (kredibilitas) 

Credibility Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan 

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.  

2. Transferability  

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil.  

3. Dependability reliabilitas (penelitian yang dapat dipercaya) 

penelitian yang dapat dipercaya dengan kata lain beberapa percobaan yang 

dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang dependability 

atau reliabilitas adalah penelitian apabila 75 penelitian yang dilakukan oleh orang 

lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula. 

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independen atau 

pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan 

oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika 

bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih 

sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai 

pada pembuatan laporan hasil pengamatan.  
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4. Confirmability objektivitas  

pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability penelitian. 

Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah disepakati oleh 

lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability.  

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data 

yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek 

penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

K. Operasionalisasi Konsep 

Menurut Sugiyono (2015), “Defenisi operasional adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Implementasi (Penerapan) 

Menurut Widodo (2014) Implementasi berarti menyediakan sarana untuk 

melaksanakan suatu kebijakan dan dapat menimbulkan dampak atau akibat 

terhadap sesuatu. 

2. Sistem 
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Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri atas komponen atau elemen yang 

dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi, atau energi 

untuk mencapai suatu tujuan. 

3. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah seperangkat komponen yang bekerja bersama untuk 

mengelola pemrosesan dan penyimpanan data. Perannya adalah untuk 

mendukung aspek-aspek kunci dari menjalankan suatu organisasi, seperti 

komunikasi, pencatatan, pengambilan keputusan, analisis data dan banyak lagi 

4. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang mengumpulkan, 

menyimpan dan mengolah data keuangan dan akuntansi yang digunakan oleh 

pengambil keputusan. 

5. Akuntansi 

Secara umum, Akuntansi adalah suatu proses mencatat, meringkas, 

mengklasifikasikan, mengolah, dan menyajikan data transaksi, serta berbagai 

aktivitas yang berhubungan dengan keuangan, sehingga informasi tersebut dapat 

digunakan oleh seseorang yang ahli di bidangnya dan menjadi bahan untuk 

mengambil suatu keputusan. 

6. Sistem Excel 

Sistem excel adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk mengolah sebuah 

data dengan otomatis melalui berbagai bentuk seperti rumus, perhitungan dasar, 

pengolahan data, pembuatan tabel, pembuatan grafik, hingga manajemen data. 
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7. Jurnal.id 

Sistem akuntansi Jurnal.Id adalah sistem perangkat lunak yang dirancang 

untuk mengelola pencatatan transaksi keuangan usaha, dan menghasilkan data 

laporan akuntansi perusahaan hingga menghasilkan laporan akuntansi yang 

akurat, cepat dan otomatis. 

8. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah dokumen penting berisi catatan keuangan 

perusahaan, baik transaksi maupun kas. Pembuatan laporan keuangan perusahaan 

dilakukan dalam periode tertentu. Biasanya perusahaan membuat laporan 

keuangan ketika periode akuntansi perusahaan mereka memasuki akhir. Adapun 

laporan keuangan yaitu terdiri dari laporan neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan. 
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BAB IV  

HASIL PNELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Perusahaan  

CV King Interior  merupakan perusahaan konstruksi dan Interior yang 

berdomisili di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Usaha ini 

pada awalnya merupakan sebuah usaha kecil yang didirikan sejak tahun 2014 di 

Kota Makassar, seiring berjalannya waktu di bentuklah suatu badan usaha dengan 

nama CV King Interior  dihadapan Notaris Hajjah Husnul Khatimah Abrar, S.H., 

M.Kn. Melalui akte nomor: AHU-01056.AH.02.01 Tahun 2021 tanggal 05 

November 2021. 

Perusahaan ini telah mendapatkan kepercayaan sebagai desainer, interior 

dan konstruksi terbaik di Kota Makassar saat ini. Dapat dilihat dari kenyataan, 

bahwa perusahaan ini telah menyelesaikan dan menyerahkan banyak proyek 

dengan baik kepada para customernya, CV King interior telah banyak 

melaksanakan proyek-proyek yang tersebar diseluruh sulawesi, khususnya di Kota 
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Makassar. Adapun beberapa produk  yang disediakan pada CV King Interior 

adalah: 

a. Jasa Desain Interior dan Eksterior 

b. Jasa Konstruksi Interior dan Eksterior 

c. Pembuatan Furniture Custom 

 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi 

Menjadi perusahaan desain interior terbaik di Indonesia, khususnya di Kota 

Makassar. Menjadi perusahaan yang memberikan pelayanan terbaik ke customer 

dan mitra usaha lainnya. 

b. Misi 

1) Memberikan pelayanan terbaik dan menjadikan customer prioritas utama agar 

mendapatkan pelayanan yang baik. 

2) mengembangkan dan menjaga hubungan kerjasama yang terjalin dengan baik 

kepada mitra kerja.  

3) Menjaga kualitas produk dan memberikan produk  dengan kualitas terbaik 

kepada customer. 

 

3. Struktur Organisasi 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

Agar dapat memberikan jasa yang profesional di berbagai bidang layanan 

proyek, CV King Interior telah dibentuk dan disusun sedemikian rupa meliputi 

dewan pengurus lengkap dengan struktur organisasi perusahaan yang sistematis. 

Adapun struktur organisasi pada CV King Interior adalah sebagai berikut: 

Struktur Organisasi menggambarkan tugas dan tanggung jawab divisi 

masing-masing. Hal ini dimaksudkan agar mencegah penyelewengan dari tugas 

yang telah ditetapkan, dengan mendapatkan pengawasan dari kepala divisi 

masing-masing. Adapun tugas-tugas dari masing-masing divisi diatas secara 

umum, antara lain sebagai berikut: 

a. Direktur Utama 

Direktur utama adalah level tertinggi di sebuah perusahaan, direktur utama 

bertanggung jawab untuk mengkoordinator, mengelolah, komunikator, 

pengambil keputusan dan manajemen serta arahan perusahaan.Direktur 
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utama yang memegang semua kendali perusahaan, maju mundurnya 

perusahaan tergantung dari kepemimpinan yang dilakukan oleh direktur. 

 

b. Manager Accounting 

Manager Accounting bertanggung jawab untuk menjalankan proses 

keuangan perusahaan, memastikan peroses dan kondisi keuangan 

perusahaan berjalaan dengan baik. 

 

c. SDM (Sumber Daya Manusia) 

SDM bertanggungjawab untuk menggerakkan orag-orang dalam 

perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi. 

d. Manager Marketing 

Manager Marketing merupakan suattu jabatan struktural didalam tim 

marketing sebuah perusahaan, Manager Marketing yaitu pimpinan semua 

kampanye-kampanye pemasaran sebuah perusahaan serta mengatur segala 

strategi promosi yang dibuat. Manager Marketing membawahi Regional 

Marketing dan Digital Marketing. 

 

e. Design Maanager 

Desain Manajer bertanggungjawab terhadap desain proyek dan sekaligus 

membawahi Desainer dan Interior, Quality Control dan Logistik. 

 

f. Arsitek dan Interior 

Arsitek dan Interior bertanggungjawab untuk membuat desain proyek 

sesuai kebutuhan dan keinginan customer. 
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g. Quality Control 

Bertugas untuk mengawasi dan memastikan semua proyek berjalan dengan 

lancar, memiliki kualitas yang baik, sesuai desain dan selesai tepat waktu, 

Quality Control juga terjun kelapangan untuk memantau para pekerja 

dilapangan. 

 

h. Logistik 

Bagian logistik bertanggungjawab untuk menyediakan bahan-bahan yang 

dibutuhkan  diworkshop dan dilapangan. 

 

i. Digital Marketing 

Digital Marketing bertanggungjawab atas kegiata pemasaran atau promosi 

perusahaan lewat media digital, pemasaran ini bertujuan untuk  

meningkatkan dan menjangkau sebanyaknya calon pelanggan melalui cara 

efisien dan relevan. 

 

j. Regional Marketing 

Regional marketing merupakan bagian dari pemasaran yang 

bertanggungjawab melaksanakan pemasaran dan promosi di daerah yang 

telah ditentukan. 

 

B. Temuan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif komparatif yang 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan program akuntansi 
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Jurnal.id dalam meningkatkan efektivitas laporan keuangan pada CV King 

Interior. 

Sebelum menggunakan sistem informasi akuntansi Jurnal.id CV King 

Interior melakukan pencatatan laporan keuangan secara manual pada sistem 

excel, adapun akun-akun yang digunakan CV King Interior yaitu: pendapatan 

jasa, biaya upah, biaya gaji, biaya pembelian bahan, biaya transport dan biaya 

konsumsi. CV King Interior juga membuat neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan perubahan modal setiap bulannya.  

Dalam pencatatannya CV King Interior melakukan pengeluaran kas 

berupa gaji karyawan, upah tukang, biaya konsumsi, biaya transportasi dan 

biaya pembelian bahan yang hampir setiap hari dikeluarkan. Berikut ini 

penulis akan menampilkan contoh laporan keuangan yang dibuat secara 

manual pada CV King Interior setiap bulannya dengan menggunakan 

pencatatan laporan keuangan secara manual dengan menggunakan sistem 

excel dan pencatatan laporan keuangan dengan menggunakan sistem informasi 

akuntansi Jurnal.Id. 

1. Laporan keuangan menggunakan sistem excel 

Buku kas umum King Interior 

September 2022 
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Gambar 4.2 Tampilan Buku Kas Umum CV King Interior 
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Gambar 4.3 Tampilan Buku Kas Umum CV King Interior 
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Gambar 4.5 Laporan Neraca 
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Gambar 4.6 Laporan Laba Rugi 
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Gambar 4.7 Laporan Perubahan Modal 

 Dari hasil wawancara yang dengan bagian Accounting (Dewi) tentang 

proses pencatatan dengan menggunakan sistem excel menyatakan bahwa: 

“Penggunaan sistem excel lebih sulit karena pencatatannya dilakukan satu persatu 

dan tidak otomatis sehingga sering kali terjadi kesalahan dalam proses 

pencatatannya”. 

2. Laporan keuangan menggunakan sistem informasi akuntansi Jurnal.id 

 Adapun laporan keuangan pada CV King Interior dengan menggunakan 

sistem informasi akuntansi Jurnal.id yaitu diawali dengan mengakses mekari 

jurnal dengan menuliskan username dan kata sandi yang sudah terdaftar. 

Kemudian akan muncul tampilan seperti dibawah ini. 
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Gambar 4.8 Tampilan awal Sisem Jurnal.id 

 

a) Mencatat pendapatan jasa 

Untuk mencatat penghasilan yang diperoleh dari pendapatan jasa yang 

diterima, bagian acounting masuk pada menu “penjualan”, lalu memilih 

tombol “buat penjualan baru”. 

Gambar 4.9 Tampilan sitem Jurnal.id
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Setelah itu, akan tampil halaman dibawah ini, lalu bagian accounting 

mengisi semua kolom sesuai dengan informasi yang diminta. Dimulai dari 

nama pelanggan, alamat email, alamat penagihan, tanggal transaksi, tanggal 

jatuh tempo, syarat pembayaran, nomor transaksi dan nomor referensi 

pelanggan jika perlu, dan tag. Pada CV King Interior fitur “Tag” digunakan 

untuk memasukkan nama proyek yang dikerjakan, yang nantinya bertujuan 

untuk membedakan transaksi-transaksi masing-masing proyek, misalnya 

untuk biaya pembelian bahan dan biaya-biaya lainnya. 

Gambar 4.10 Tampilan sistem Jurnal.id 

 

Setelah itu kemudian geser kebawah lalu masukkan informasi sesuai yang 

diminta yaitu informasi nama produk, deskripsi produk, kuantitas produk, unit 

produk, harga satuan produk, pajak jika ada, dan akan muncul totalannya 

secara otomatis pada kolom jumlah. Dapat juga menambahkan pesan atau 

memo pada kolom yang tersedia jika diperlukan, serta dapat pula 

menambahkan lampiran jika ada. Setelah itu tekan enter, lalu tagihan akan 

otomatis tersimpan kedalam sistem informasi akuntansi Jurnal.id. 
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Gambar 4.11 Tampilan sistem Jurnal.id 

 

b) Mencatat biaya 

Untuk memasukkan biaya-biaya kedalam sistem informasi akuntansi 

Jurnal.id maka langkah-langkah yang perlu dilakukan bagian accounting 

adalah masuk ke menu biaya, lalu menekan tombol “tambah biaya baru” pada 

sisi kanan atas, seperti pada gambar dibawah ini, 

Gambar 4.12 Tampila sistem Jurnal.id 
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Selanjutnya akan tampil seperti dibawah ini, lalu bagian accounting 

memasukkan informasi sesuai data yang diminta, yaitu nama penerima, 

tanggal transaksi, cara pembayaran, nomor biaya jika perlu, alamat penagihan, 

dan memasukkan nama proyek pada kolom “Tag”, setelah itu mengisi akun 

biaya, memasukkan deskripsi, dan pajak jika ada, kemudian total biaya akan 

secara otomatis muncul pada kolom “Jumlah”, lalu tekan enter dan pencatatan 

biaya telah berhasil dimasukkan kedalam sistem informasi akuntansi Jurnal.id. 

Gambar 4.13 Tampilan Sistem Jurnal.id 
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c) Membuat daftar pembelian bahan 

Untuk membuat daftar pembelian dan pemesanan bahan maka bagian 

accounting masuk pada menu pembelian lalu memilih tombol “buat pembelian 

baru”, akan tetapi pada CV King Interior fitur ini belum digunakan, 

dikarenakan masih banyak pemasok dari bahan-bahan yang digunakan yang 

belum menggunakan sistem informasi dalam menjalankan usahanya, sehingga 

dalam proses pemesanan bahan masih dilakukan secara manual, yaitu dengan 

cara bagian logistik pada CV King Interior mengungjungi dan memesan 
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langsung bahan yang ingin dipesan ke toko bangunan yang bersangkutan. 

Adapun tampilan dari fitur pembelian yaitu seperti dibawah ini. 

Gambar 4.14 Tampilan sistem Jurnal.id 

 

 

d) Laporan keuangan 

Dalam sistem informasi akuntansi Jurnal.id untuk melihat laporan 

keuangan sehingga tidak  lagi membuat laporan keuangan secara manual, 

karena apabila transaksi sudah dimasukkan kedalam sistem informasi 

akuntansi jurnal.id maka laporan keuangan akan otomatis terisi, seperti 

laporan neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan modal, yang sering 

dibuat CV King Interior setiap bulannya sudah otomatis terisi.  

Sehingga fitur ini sangat memudahkan bagian accounting dalam 

menyelesaikan tugasnya, karena tidak perlu lagi memasukkan data transaksi 

berkali-kali, akan tetapi cukup satu kali memasukkan data transaksi maka 

laporan akan otomatis terbaca didalam sistem informasi akuntansi Jurnal.id. 

Seperti pada tampilan dibawah ini, penulis hanya perlu memilih menu 
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“laporan” maka semua pilihan jenis laporan keuangan akan muncul. 

Kemudian bagian accounting dapat memilih laporan yang mana yang ingin 

dilihat atau dicetak. Pada fitur ini terdapat beberapa pilihan laporan keuangan 

yaitu, laporan neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, serta jurnal dan buku 

besar juga dapat dilihat didalam fitur ini. 

Gambar 4.15 Tampilan Fitur Jurnal.id 
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n Laporan Neraca pada sistem Jurnal.id 

Didalam sistem akuntansi keuangan, laporan posisi keuangan atau neraca 

merupakan salah satu bagian dari laporan keuangan sebuah perusahaan yang 

dihasilkan dalam suatu periode akuntansi dan menunjukkan posisi keuangan 

dari sebuah perusahaan tersebut pada akhir periode tertentu. Fungsi neraca 

untuk merangkum suatu aset perusahaan , ekuitas dan kewajiban pemegang 

saham. Dalam artian laporan neraca merupakan laporan keuangan yang dapat 

menghasilkan  gambaran  tentang nilai yang dimiliki sebuah perusahaan dan 

juga jumlah dari dana yang diinvestasikan oleh para pemegang saham.  

Berikut ini penulis akan menampilkan contoh dari tampilan laporan neraca 

yang sering digunakan CV King Interior dalam sistem informasi akuntansi 

Jurnal.id. 

Gambar 4.16 Tampilan Laporan Neraca sistem Jurnal.id 
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Gambar 4.17 Tampilan Laporan Neraca sistem Jurnal.id 

 

2) Contoh tampilan laporan laba rugi pada sistem jurnal.id 

Laporan laba rugi merupakan salah satu bagian laporan keuangan sebuah 

perusahaan yang dihasilkan dalam suatu periode tertentu, yang didalamnya 

dapat menggambarkan unsur-unsur dari beban perusahaan dan pendapatan, 

hingga dapat menghasilkan laba bersih. 

Laporan laba rugi juga berfungsi  memberikan informasi terkait kondisi 

suatu usaha, apakah perusahaan tersebut memperoleh laba atau malah merugi. 

Laporan laba rugi pada CV King Interior di buat setiap akhir bulan, untuk 

mengetahui untung atau ruginya perusahaan. Berikut ini penulis menampilkan 

contoh tampilan dari laporan laba rugi pada sistem informasi akuntansi 

Jurnal.id.  
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Gambar 4.18 Tampilan Laporan Laba Rugi sistem Jurnal.id 

 

 

Gambar 4.19 Tampilan laporan Laba Rugi Sistem Jurnal.id 
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3) Contoh laporan perubahan modal pada sistem jurnal.id 

Laporan perubahan ekuitas atau laporan perubahan modal merupakan 

sebuah laporan yang dapat memberikan informasi tentang perubahan modal 

akibat dari penambahan ataupun pengurangan laba atau rugi dan transaksi 

keuangan para pemilik modal. Berikut penulis menampilkan contoh tampilan 

dari laporan perubahan modal pada sistem informasi jurnal.id. 

Gambar 4.20 Tampilan laporan Perubahan Modal Sistem Jurnal.id 

 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan bagian Accounting 

(Dewi) terkait program akuntansi Jurnal.id. menyatakan bahwa:  

“...Karena sistemnya yang otomatis kita hanya satu kali memasukkan data dan 

laporan keuangannya akan otomatis terisi, sehingga meminimalisir terjadinya 

kesalahan pencatatan dan perhitungan. Sistem ini mampu menghasilkan 

pencatatan dan laporan keuangan yang cepat, tepat dan akurat”. 

C. Pembahasan Penelitian 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan melalui proses 

observasi, dokumentasi dan wawancara (interview) dengan pihak-pihak yang 

terkait tentang efektivitas penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Jurnal.id 

didalam pelaporan keuangan pada CV King Interior, ditemukan bahwa dimana 

dalam penerapan sistem informasi akuntansi Jurnal.id sangat memudahkan bagian 

accounting dalam membuat laporan keuangan. Diantaranya adalah: 

1. Proses pencatatan lebih akurat karena dilakukan secara terkomputerisasi 

sehingga meminimalisir terjadinya kesalahan dalam pencatatan keuangan. 

Dimana pada pencatatan manual menggunakan sistem excel seringkali 

terjadi kesalahan dalam pencatatan dikarenakan pencatatannya dilakukan 

secara manual dan berulang kali. 

2. Dalam hal penentuan tanggal, bulan dan tahun transaksi, pada sistem 

Jurnal.id akan otomatis tercatat sesuai pada hari itu juga pada saat 

dilakukannya transaksi. Sedangkan pada sistem excel tanggal, bulan dan 

tahun transaksi harus dimasukkan secara manual. 

3. Sistem informasi akuntansi Jurnal.id lebih akurat dalam hal pencatatan 

keuangan dibandingkan dengan sistem excel, karena dalam sistem 

informasi akuntansi Jurnal.id telah dirancang dalam menciptakan laporan 

keuangan yang akurat dan tepat. 

4. Penggunaan sistem informasi Jurnal.id sangat mudah, dengan tampilan 

fitur-fitur yang sederhana sehingga sangat mudah untuk dimengerti dan 

diaplikasikan, oleh para pengusaha kecil dan menengah. 
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5. Dalam hal informasi dan juga laporan keuangan yaitu laporan neraca, 

laporan laba rugi dan laporan perubahan modal dimana yang awalnya 

dibuat secara manual pada sistem excel setiap bulannya pada CV King 

Interior, kini tidak perlu lagi dikarenakan pada sistem informasi akuntansi 

Jurnal.id laporan keuangan tersebut akan otomatis tercatat apabila telah 

memasukkan transaksi, baik transaksi pendapatan ataupun transaksi biaya-

biaya, sehingga laporan neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan 

modal dapat setiap saat ditampilkan jika dibutuhkan, sehingga 

pelaporannya akan tepat waktu. 

6. Penggunaan sistem informasi jurnal.id dapat menghemat waktu dan 

mempercepat proses pencatatan serta membuat pelaporan keuangan lebih  

efektif karena dapat digunakan kapan saja dan dimana saja, juga dapat 

diakses menggunakan smartphone android maupun ios. 

Laporan keuangan yang dibuat pada CV King Interior setiap bulannya 

yaitu berupa laporan neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan modal. 

Berikut dibawah ini penulis tampilkan laporan keuangan CV King Interior dengan 

menggunakan sistem informasi Jurnal.id pada bulan Desember tahun 2022 yaitu 

sebagai berikut: 

Laporan Neraca Per 31 Desember 2022 
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Gambar 4.21 Laporan CV Neraca King Interior 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

58 
 

Laporan Laba Rugi Per 31 Desember 2022 

 

Gambar 4.22 Laporan Laba Rugi CV King Interior 
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Laporan Perubahan Modal Per 31 Desember 2022 

Gambar 4.23 Laporan Perubahan Modal CV King Interior 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dan dibahas sebelumnya, 

maka penulis mampu menarik kesimpulan bahwa: 

1.  Penggunaan sistem informasi akuntansi jurnal.id pada CV King Interior di 

Makassar lebih efektif dibandingkan menggunakan sistem excel. Akan 

tetapi perusahaan belum mencatat aset-asetnya kedalam sistem Jurnal.id. 

2. Sistem informasi akuntansi Jurnal.id memberikan tampilan yang 

sederhana, kemudahan dalam penggunaan, banyaknya fitur yang tersedia, 

ketepatan dan keakuratan pencatatan serta dapat selesai tepat waktu, 

dengan demikian sistem informasi akuntansi ini dapat menghemat banyak 

waktu bagi pelaku usaha atau bagi keuangan maupun para akuntan. 

sehingga membuat pekerjaan yang sehubungan dengan keuangan akan 

lebih cepat, tepat dan akurat. 

3. Dalam hal penerapan sistem informasi akuntansi Jurnal.id, sudah 

diterapkan dengan baik dalam perusahaan akan tetapi masih ada beberapa 

fitur yang belum digunakan. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian,pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan diatas maka saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini 

yaitu: 
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1. Sebaiknya CV King Interior untuk kedepannya juga mencatat aset-aset 

perusahaan kedalam laporan keuangan, seperti workshop, kendaraan dan 

sebagainya. 

2. Bagi staff yang menangani bagian keuangan sebaiknya lebih teliti dan 

memperhatikan setiap pengeluaran yang terjadi, untuk menghindari 

terjadinya kesalahan dalam pencatatan. 

3. Bagi bagian accounting, agar lebih ditingkatkan lagi dalam hal penerapan 

sisem informasi Jurnal.id, karena masih ada beberapa fitur-fitur yang 

belum digunakan dalam sistem Jurnal.id. 
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LAMPIRAN 

Surat Izin Penelitian 
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Daftar Wawancara 

Wawancara penerapan sistem informasi akuntansi Jurnal.id pada CV King 

Interior. 

1. Apakah terdapat kendala-kendala selama menggunakan Sistem Informasi 

Akuntansi Jurnal.id dalam mencatat laporan keuangan pada CV King 

Interior? 

2. Apakah sistem akuntansi Jurnal.id dapat menghasilkan laporan keuangan 

yang tepat, cepat dan akurat? 

3. Apakah penerapan Sistem Akuntansi Jurnal.id dapat lebih memudahkan 

proses pencatatan laporan keuangan daripada sistem excel? 

4. Apa saja keunggulan dari penggunaan Sistem Akuntansi Jurnal.id 

dibandingkan dengan sistem excel? 

5. Bagaimana proses penggunaan Sistem Excel dalam pencatatan laporan 

keuangan pada CV King Interior? 

6. Bagaimana proses penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Jurnal.id 

dalam pencatatan laporan keuangan? 
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Hasil Wawancara 

Informan: Dewi Yuliana 

Divisi    : Accounting 

 

1. Sejauh ini belum ada kendala yang berarti dalam proses penggunaan sistem 

informasi Jurnal.id ini, kendala yang terjadi itu hanya diawal-awal saja itupun 

hanya perlu pembiasaan dalam penggunaannya, untuk kendala-kendala yang 

berarti sampai saat ini belum ada. 

 

2. Selama menggunakan sistem informasi akuntansi ini dalam hal pencatatan dan 

pembuatan laporan keuangan sangat membantu sekali, karena sistemnya 

otomatis, kita Cuma sekali memasukkan data dan laporan keuangannya akan 

otomatis terisi, sehinga meminimalisir terjadinya kesalahan pencatatan dan 

prhitungan. Sistem ini mampu menghasilkan pencatatan dan laporan keuangan 

yang cepat, tepat dan akurat. 

 

3. Penerapannya sistem Jurnal.id ini dalam membuat laporan keuangan sangat 

membantu sekali dibandingkan sebelum menggunakan sistem ini, sebelum 

menggunakan sistem ini proses pencatatan yang dilakukan pada sistem excel 
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itu kadang ada kesalahan dalam pemasukkan data, pemasukkan tanggal dan 

nominal, akan tetapi sejak mengunakan sistem Jurnal.id ini semua kendala 

tersebut jarang terjadi, laporan keuangan pun selesai tepat waktu, yang 

biasanya membutuhkan waktu lama dalam pembuatannya, kini menjadi 

singkat dengan adanya sistem Jurnal.id 

 

4. Ada banyak keunggulannya diantaranya semua tersistem dan secara otomatis, 

sehingga hanya sekali pencatatan transaksi maka laporan keuangan pun sudah 

otomatis terisi, pencatatan lebih cepat, tepat dan akurat. 

 

5. Penggunaan sistem excel itu lebih ribet karena pencatatannya dilakukan satu 

persatu dan tidak otomatis sehingga seringkali terjadi kesalahan dalam 

pencatatannya. 

 

6. Proses penggunaannya sangat sederhana dan mudah dimengerti, ditambah 

tampilannya yang sederhana jadi tidak susah untuk pengoperasiannya, hanya 

perlu pembiasaan saja diawal-awal. 
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(Kunjungan ke lokasi pengerjaaan proyek berjalan) 
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(Kunjungan ke lokasi proyek berjalan di Bukit Baruga) 
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